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Abstrak

Penggunaan pupuk anorganik dalam budi daya tanaman yang berlebihan dapat mengakibat
kerusakan lingkungan. Pemberian Pupuk Organik Granul (POG) diharapkan dapat mengurangi
penggunaan pupuk anorganik sekaligus meningkatkan produksi padi Galur Mukti Padi (GMP) 04.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi penggunaan POG dan pupuk anorganik
terhadap pertumbuhan dan produksi padi GMP 04, dan memperoleh dosis POG yang dapat
mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) split plot dua faktor. Faktor pertama dosis POG (0, 70, dan 140 g/m?) dan faktor kedua dosis
pupuk anorganik (0, 25, 50, dan 100% dari dosis rekomendasi). Data dianalisis dengan uji ANOVA
menggunakan aplikasi SAS. Hasil menunjukkan pemberian POG dosis 70 g/m? dan 140 g/m?
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi padi GMP 04 (P <0,05). Perlakuan POG 140 g/m?
menghasilkan persentase gabah isi tertinggi. Kombinasi antara POG dan pupuk anorganik
berpengaruh nyata pada parameter jumlah gabah isi/malai, bobot kering/rumpun dan bobot 500
bulir/rumpun (P <0,05). Perlakuan POG 70 g/m?+pupuk anorganik 100% menghasilkan jumlah
gabah isi/malai, bobot kering/rumpun, dan bobot 500 bulir/rumpun yang lebih tinggi dari perlakuan
lainnya. Penambahan POG belum mampu mengurangi penggunaan pupuk anorganik, namun dapat
memaksimalkan pertumbuhan dan produksi padi GMP 04 pada dosis 70 g/m?.

Kata Kunci: Oryza sativa; Pupuk anorganik; Pupuk organik granul (POG)

Abstract

Excessive use of inorganic fertilizers in plant cultivation can result in environmental damage. The provision
of Granulated Organic Fertilizer (POG) is expected to reduce the use of inorganic fertilizer while increasing
production of Mukti Padi (GMP) 04 rice strains. The research aims to determine the effect of the
combination of using POG and inorganic fertilizer on the growth and production of GMP 04 rice, and to
obtain the correct dose of POG. can reduce the use of inorganic fertilizers. The research used a split plot
randomized block design (RAK) with two factors. The first factor is the dose of POG (0, 70, and 140 g/m2)
and the second factor is the dose of inorganic fertilizer (0, 25, 50, and 100 of the recommended dose). Data
were analyzed using the ANOVA test using the SAS application. The results showed that giving POG doses
of 70 g/m2 and 140 g/m2 had an effect on the growth and production of GMP 04 rice (P<0.05). Treatment
G2 (140 g/m2) produced the highest percentage of filled grain. The combination of POG and inorganic
fertilizer had a significant effect on the parameters of number of filled grains/panicle, dry weight/clump and
weight of 500 grains/clump (P<0.05). The G1A3 treatment (70 g/m2, 100%) produced a higher number of
filled grains/panicles, dry weight/clump, and weight of 500 grains/clump than other treatments. The addition
of POG has not been able to reduce the use of inorganic fertilizer, but it can maximize the growth and
production of GMP 04 rice at a dose of 70 g/m2.
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PENDAHULUAN

Kesuburan tanah merupakan parameter mendasar yang menentukan kapasitas pertumbuhan
dan hasil panen dari tanaman. Upaya peningkatan produksi padi dilakukan petani dengan pemberian
pupuk anorganik seperti urea (mengandung 46% N) yang sifatnya praktis dan mudah didapatkan
(Kakar et al., 2020). Namun lahan yang menerima pupuk anorganik secara terus menerus
menyebabkan kondisi hara tanah tidak stabil. Kondisi ini berpengaruh pada kesulitan penyerapan
hara dan berujung pada penurunan produktivitas padi (Siavoshi et al., 2011). Penggunaan pupuk
anorganik yang melebihi dosis rekomendasi berdampak pada ketidakseimbangan unsur hara tanah
(Najata & Sugiyanta, 2015) dan menimbulkan ancaman bagi kesehatan manusia (Aemeen et al.,
2017). Kandungan N pada pupuk anorganik ikut menyumbang emisi gas rumah kaca seperti
dinitrogen oksida (N20O) dan amonia (NHas). Selain itu juga dapat menimbulkan masalah hama
dengan menaikkan tingkat kelahiran, umur panjang, dan kebugaran hama tertentu (Jhan et al.,
2005).

Dampak yang disebabkan oleh pupuk anorganik diharapkan dapat diminimalisir dengan
penggunaan pupuk organik. Penggunaan pupuk organik membantu meningkatkan kesuburan tanah,
menjaga ketersediaan unsur hara, meningkatkan keanekaragaman hayati tanah, dan hasil panen,
serta mengurangi risiko pencemaran lingkungan (Bunemann et al. 2018). Pupuk organik memasok
sejumlah besar N anorganik dalam bentuk NH4* dan NO3- dan senyawa C yang labil (Lazcano et
al., 2021), yang mampu meningkatkan aktivitas mikroorganisme denitrifikasi heterotrofik (Dinca et
al., 2022). Secara signifikan pupuk organik mampu mengubah struktur komunitas bakteri tanah dan
meningkatkan kelimpahan bakteri yang menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman (Peng et al.,
2023).

Pertumbuhan optimal untuk padi akan tercapai dengan serapan 14,7 kg N; 2,6 kg P; dan 14,5
kg K per ton hasil gabah (Susanti et al., 2023) namun tanaman juga membutuhkan unsur hara
mikro. Pupuk organik mampu menyediakan unsur hara mikro selain unsur hara makro. Unsur hara
mikro dalam jumlah yang sedikit memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman (Soares et al., 2023). Pupuk Organik Granul (POG) sebagai salah satu pupuk
organik memiliki sifat granul atau pellet yang dapat mencegah terjadinya segresi dan kelebihan
dosis yang diterima tanaman saat pelepasan nutrisi yang mendadak (Utari et al., 2015). Untuk itu
digunakan pada budi daya tanaman padi.

Produksi padi di Indonesia mengalami penurunan. Badan Pusat Statistik (2021) melaporkan
produksi padi di Indonesia sepanjang tahun 2021 mencapai sekitar 54,42 juta ton Gabah Kering
Giling (GKG), atau mengalami penurunan sekitar 233,91 ribu ton GKG (0,43 %) dari tahun 2020
sebesar 54,65 juta ton GKG, sehingga produksi padi perlu ditingkatkan untuk dapat memenubhi
kebutuhan pangan masyarakat. Pada penelitian ini digunakan padi Galur Mukti Padi (GMP) 04
yang memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi varietas unggul berdasarkan budi daya yang
telah dilakukan oleh petani di Mojokerto.

Rendahnya produksi padi dipengaruhi oleh teknik budi daya yang digunakan petani, seperti
pemupukan yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi (Dewani et al., 2014).
Penggunaan kombinasi POG dan pupuk anorganik pada lahan pertanian diharapkan dapat
meningkatkan produksi padi serta produktivitas lahan secara berkelanjutan. Pelepasan pupuk yang
terkendali atau slow release fertilizer memiliki potensi dalam meningkatkan efisiensi penggunaan
pupuk (Vejan et al., 2021). POG yang digunakan pada penelitian ini adalah produksi PT. XPro
Nusantara Raya, dengan kandungan unsur makro dan unsur mikro yang terdiri dari C-Organik
15,96%, C/N 19 %, kadar air 7,4 %, hara makro (N, P20s, K20, Na, Ca, Mg dan S), logam berat
(Hg, Pb, Cd, As, Cr, Ni, Co, Mo, Ag, Se, Sn), dan hara mikro (Fe, Mn, Cu, Zn, Al, dan B) (Hasil uji
laboratorium tanpa publikasi). Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi
penggunaan POG dan pupuk anorganik terhadap pertumbuhan dan produksi padi GMP 04 dan
memperoleh dosis POG yang dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik.
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MATERIAL DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus-Desember 2021. Lokasi penelitian di lahan
pertanian CV. Hadid Indonesia Berkarya yang terletak di Kp. Tengkolo, Desa Gaga, Kec. Pakuhaji,
Kab. Tangerang, Banten. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) split plot dua
faktor. Faktor pertama dosis POG (G1=0, G2=70 dan G3=140 g/m?) dan faktor kedua dosis pupuk
anorganik (A1=0, A2=25, A3-50, dan A4=100% dari dosis rekomendasi). Kombinasi perlakuan
sebanyak 12 perlakuan dengan 4 kali ulangan.

Persiapan Tanam dan Penanaman

Lahan penelitian berupa persawahan dibersihkan dari gulma dan diolah dengan diolah
dengan cara dibajak, kemudian dilumpurkan dengan cara digaru sampai rata dan dibuat plot-plot
perlakuan dan ulangan dengan luas 1x1 m setiap plot. Penyemaian benih padi GMP 04 yang telah
direndam 2 x 24 jam dilakukan di lahan sawah yang sudah disiapkan. Pemindahan semai dilakukan
saat benih berumur 21 hari setelah semai. Bibit padi hasil semai dipilih berdasarkan ukuran yang
seragam. Penanaman padi dilakukan dilakukan dengan jarak tanam 25 x 25cm. Dalam satu lubang
tanam terdapat 7 bibit padi dengan penanaman dangkal (1-1,5 cm).

Pengaplikasian Pupuk Organik Granul

Pengaplikasian POG dan pupuk anorganik dilakukan dengan cara ditabur di dalam plot
percobaan. POG yang digunakan produksi PT. X-pro Nusantara raya dan pupuk anorganik tunggal
(Urea, SP36 dan KCL). Pemberian pupuk POG dilakukan dua kali pada saat 10 Hari Setelah Tanam
(HST) dan saat 42 HST. Jumlah pupuk anorganik yang diaplikasikan ke setiap plot tanaman pada
masing-masing perlakuan sebanyak 12,5 g/plot (7,5 g urea + 2,5 g SP36 + 2,5 g KCL), 25 g/plot (15
g urea+ 59 SP36 +5 g KCL), dan 50 g/plot (30 g urea + 10 g SP36 + 10 g KCL).

Pemanenan

Panen dilakukan saat tanaman padi berusia 92 HST. Pada usia tersebut kondisi padi
menunjukkan 95% gabah telah menguning, daun bendera telah mengering dan tingkat kerontokan
gabah sekitar 16-30 %. Panen dilakukan dengan cara dicabut untuk menghitung jumlah anakan
produktif. Selanjutnya malai dipotong dan dilakukan pengamatan parameter pasca panen yaitu
jumlah malai/rumpun, panjang malai, jumlah gabah isi/malai, persentase gabah isi, bobot
kering/rumpun, dan bobot 500 bulir/rumpun.

Analisis Data

Data dianalisis dengan analisis sidik ragam (ANOVA). Hasil sidik ragam yang berbeda
signifikan (P <0,05 atau P <0,1) dilanjutkan dengan Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
pada taraf kepercayaan 95% untuk mengetahui perlakuan yang memberikan pengaruh yang berbeda
nyata. Software yang digunakan dalam analisis adalah SAS.

HASIL
Pertumbuhan Tanaman Padi GMP 04

Pemberian POG memengaruhi parameter jumlah anakan dan anakan padi produktif (P <0,05).
Perlakuan G2 (140 g/m?) menghasilkan jumlah anakan padi terbanyak, sedangkan jumlah anakan
padi produktif terbanyak ditemukan pada perlakuan G1 (70 g/m?) (Tabel 1). Pemberian pupuk
anorganik berpengaruh tidak nyata pada tinggi tanaman, luas daun, dan jumlah anakan produktif (P
>0,05), namun memengaruhi parameter jumlah anakan padi (P <0,05). Perlakuan interaksi POG dan
pupuk anorganik pada perlakuan berpengaruh tidak nyata pada semua parameter (Tabel 1).

Produksi Padi GMP 04

Pemberian POG berpengaruh pada jumlah malai/rumpun, jumlah gabah isi/malai, persentase
gabah isi dan bobot kering/rumpun (P <0,05), namun tidak berpengaruh pada panjang malai/rumpun
dan bobot 500 bulir/rumpun (P >0,05). Perlakuan G2 (140 g/m?) menghasilkan persentase gabah isi
dan bobot kering/rumpun tertinggi (Tabel 2).
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Perlakuan pupuk anorganik berpengaruh nyata pada jumlah malai/rumpun, jumlah gabah
isi/malai, dan bobot kering/rumpun (P <0,05), namun berpengaruh tidak nyata pada panjang malai
dan jumlah gabah isi/malai (P >0,05). Perlakuan A3 (100%) menghasilkan jumlah malai, jumlah
gabah isi/malai, dan bobot kering/rumpun tertinggi (Tabel 2).

Kombinasi antara POG dan pupuk anorganik berpengaruh pada jumlah gabah isi/malai, bobot
kering/rumpun dan bobot 500 bulir/rumpun. Perlakuan G1A3 (70 g/m?, 100%) menghasilkan
jumlah gabah isi/malai, bobot kering/rumpun, dan bobot 500 bulir/rumpun tertinggi dan cenderung
menghasilkan rata-rata tertinggi pada jumlah malai dan panjang malai (Tabel 2).

Tabel 1. Pengaruh pemberian pupuk organik granul, pupuk anorganik, dan kombinasinya terhadap
tinggi tanaman, luas daun, jumlah anakan, dan anakan padi produktif

Pupuk Perlakuan Tinggi tanaman  Luas daun Jumlah anakan Anakan padi
(cm) (cm?) padi produktif

POG GO 110,99° 74,70 18,29° 11,62°
Gl 118,882 77,86 20,96% 16,062
G2 112,29° 77,24 22,862 15,432

Anorganik A0 111,69 73,62° 19,87° 13,50°
Al 109,68 74,722 18,64° 12,91°
A2 117,82 77,24% 20,10° 14,25%
A3 116,99 80,822 24,182 16,832

Kombinasi GOAO 109,71 71,80 15,81¢ 8,56
GOA1 109,59 72,14 16,56¢ 11,00
GOA2 117,69 77,17 18,87 12,63
GOA3 106,96 77,69 21,943¢ 13,88
G1A0 116,33 74,13 19,380 15,31
G1A1 114,47 75,20 18,56 13,50
G1A2 120,49 79,64 19,50 15,00
G1A3 124,22 82,48 26,372 19,75
G2A0 109,06 74,94 24,43 16,19
G2A1 104,99 76,81 20,81%¢ 14,00
G2A2 115,31 74,92 21,93%¢ 14,63
G2A3 119,82 82,27 24,25% 16,31

Keterangan: G0=0 g/m?; G1=70 g/m?; dan G2=140 g/m? pupuk organik granul; A0=0%; A1=25%:;
A2=50%; A3=100% pupuk anorganik dari dosis rekomendasi. Angka yang diikuti
oleh huruf yang berbeda pada masing-masing variabel menunjukkan berbeda nyata
berdasarkan uji Duncan pada taraf 5%

Tabel 2. Pengaruh pemberian pupuk organik granul, pupuk anorganik, dan kombinasinya terhadap
jumlah malai/rumpun, panjang malai, jumlah gabah isi/malai, persentase (%) gabah isi,
bobot kering/rumpun (g), dan bobot 500 bulir/rumpun (g)

Jumlah Panjang Jumlah  Persentase Bobot Bobot 500
Pupuk Perlakuan  malai/ malai gabah (%) gabah kering/ bulir/
rumpun  (cm) isi/malai isi rumpun (g) rumpun (g)
POG GO 18,38 30,42 185,60°  74,00° 55,51° 11,91
Gl 21,63 30,50 207,02  78,00° 74,992 12,39
G2 20,50 31,05 205,88* 79,00 79,652 12,03
Anorganik A0 18,17° 30,36 198,74® 76,00 62,47° 11,86
Al 19,16 30,45 190,85° 78,00 69,36° 11,85
A2 20,58% 30,51 189,69° 76,00 64,54° 12,40
A3 22,75 31,30 218,71* 77,00 83,86% 12,32
Kombinasi  GOAO 15,31 29,79 182,85 73,00 46,39¢ 11,67
GOAl 17,94 30,86 173,14° 73,75 48,85% 11,993¢
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Jumlah Panjang Jumlah  Persentase Bobot Bobot 500

Pupuk Perlakuan  malai/ malai gabah (%) gabah kering/ bulir/
rumpun  (cm) isi/malai isi rumpun (g) rumpun (Q)
GOA2 19,19 30,03 186,57 75,50 58,49% 11,99%¢
GOA3 20,69 30,99 190,84 73,00 68,34 11,10%¢
G1A0 21,13 30,39  205,65%¢ 77,75 68,91 12,04%¢
G1A1 19,25 29,62 194,16 75,75 72,06 12,15%¢
G1A2 20,69 29,62 186,56 79,50 62,07°c 12,56%
G1A3 25,00 31,35  241,69° 78,00 96,932 12,812
G2A0 17,69 30,90  207,71%¢ 77,50 72,08 11,86%¢
G2A1 20,56 30,88  205,24%¢ 7975 87,16 11,40¢
G2A2 21,31 30,89 186,94 77,75 73,07 12,67%
G2A3 22,12 3156  223,61* 80,25 86,31% 12,18%¢

Keterangan: G0=0 g/m?, G1=70 g/m?; dan G2=140 g/m? pupuk organik granul; A0=0%; A1=25%;
A2=50%; A3=100% pupuk anorganik dari dosis rekomendasi. Angka yang diikuti
oleh huruf yang berbeda pada masing-masing variabel menunjukkan berbeda nyata
berdasarkan uji Duncan pada taraf 5%

Kandungan Klorofil

Hasil pengujian klorofil menunjukkan perlakuan G2A1 (140 g/m?, 25%) menghasilkan rata-
rata kadar klorofil a tertinggi sebesar 19, 69 mg/L, sedangkan rata-rata kadar tertinggi untuk klorofil
b dan klorofil total diperoleh dari perlakuan GOA1 (0 g/m?, 25%) dengan nilai secara berturut turut
sebesar 42,93 mg/L dan 53,52 mg/L (Gambar 1). Pengujian klorofil a, klorofil b, dan klorofil total
menggunakan metode perhitungan Arnon (1949).

60 -
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20 -

Kadar klorofil mg/1

10
0 -

GOAO GOA1 GOA2 GOA3 GIAO G1A1 GlA2 G1A3 G1A0 G2A1 G2A2 G2A3
Perlakuan

OKlorofila m Klorofilb m  Klorofil total

Gambar 1. Nilai kadar klorofil a, klorofil b dan klorofil total pada padi GMP 04 dengan
perlakuan pupuk organik granul, pupuk anorganik, dan kombinasinya

PEMBAHASAN

Perlakuan POG dengan dosis G1 (70 g/m?) menghasilkan tanaman lebih tinggi, daun lebih
luas, dan jumlah anakan padi produktif lebih banyak, namun tidak nyata dengan pemberian POG
dosis G2 (140 g/m?). Peningkatan pertumbuhan padi pada perlakuan G1 disebabkan penambahan
unsur hara oleh POG dan dapat diserap dengan baik oleh sistem perakaran padi. Pupuk organik
mengandung unsur hara makro dan unsur mikro yang dijadikan sebagai nutrisi bagi tanaman karena
kandungan unsur hara esensial, yang dapat mengadsorpsi dan menahan unsur hara dalam bentuk
yang tersedia bagi tanaman (Bot & Benites, 2005). POG juga mengandung mikroba penambat N
dan pelarut fosfat yang dapat menyediakan unsur N dan P yang tersedia di dalam tanah sehingga
dapat digunakan untuk pertumbuhan tanaman padi (Dini et al., 2023)

Pemberian pupuk anorganik memberikan pengaruh pada jumlah anakan. Perlakuan A3
berbeda nyata dengan perlakuan A2, Al, dan tanpa pemberian pupuk anorganik (AQ) (Tabel 2). Hal
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ini menandakan kandungan unsur makro dosis tinggi pada pupuk anorganik memang memacu
bertambahnya jumlah sel, sehingga terbentuknya jumlah anakan dan anakan produktif lebih banyak.
Kebutuhan hara dalam fase pertumbuhan mengarah pada unsur N, P, K yang dominan dalam
kandungan pupuk anorganik. Unsur tersebut berperan memacu pembelahan sel dan pertambahan
ukuran sel (Wardana & Hariyati, 2017).

Interaksi pemberian pupuk anorganik dan POG berpengaruh tidak nyata, tetapi perlakuan
G1A3 memberikan respon lebih tinggi terhadap tinggi tanaman, luas daun lebih besar, jumlah
anakan, dan anakan padi produktif lebih banyak dibanding perlakuan yang lainnya. Hal ini
menunjukan pada POG 70 g/m?> mampu menekan penggunaan pupuk anorganik dengan
rekomendasi dosis 50%. Pupuk organik dicampur dengan pupuk anorganik telah terbukti dapat
meningkatkan pemanfaatan hara tanah dan aktivitas enzim (Zhao et al., 2016). Enzim di dalam
tanah berasosiasi erat dengan keberadaan mikroorganisme tanah yang memainkan peran penting
dalam reaksi katalitik penguraian bahan organik dan siklus hara (Ma et al., 2023).

Perlakuan G1 (70 g/m?) dan A3 (100%) menjadi perlakuan dengan rata-rata lebih tinggi
dalam menghasilkan jumlah malai, yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan A2 dan G2. Hal ini
menandakan penambahan pupuk anorganik 100% maupun 50% sudah dapat mencukupi kandungan
unsur hara dalam tanah yang dibutuhkan padi. Penambahan G1 (70 g/m?) maupun G2 (140 g/m?)
juga mampu menyediakan komponen hara makro dan mikro dalam tanah yang cukup untuk
pertumbuhan padi. Penambahan pupuk organik menciptakan lingkungan hidup yang baik bagi
mikroorganisme tanah dan kondusif untuk peningkatan aktivitas enzim tanah (Lee et al., 2010).
Sejalan dengan penelitian Ma et al. (2023) bahwa respon aktivitas urease, aktivitas fosfatase asam
tanah, dan aktivitas urease pupuk organik meningkatkan terhadap pupuk organik dibandingkan
dengan pupuk anorganik.

Kandungan unsur N, P, dan K dalam POG dan pupuk anorganik yang diserap dengan baik
oleh tanaman akan memengaruhi pertumbuhan yang lebih baik dan produksi yang lebih tinggi
(Zahrah, 2010).) Unsur N merangsang proses pembelahan sel bersama dengan unsur K yang
merangsang titik pertumbuhan tanaman (Oviyanti et al., 2016). Unsur P dapat memacu peningkatan
efisiensi kerja kloroplas dalam daun yang berperan dalam suplai dan transfer energi pada seluruh
proses biokimia (Booromand & Grough, 2012). Selain itu unsur P juga berperan dalam mendukung
pertumbuhan padi mulai dari awal pertumbuhan vegetatif sampai fase pembentukan bunga dan
pematangan biji (Ye et al., 2019; Martinengo et al., 2023).

Aplikasi POG di semua perlakuan berpengaruh tidak nyata pada jumlah malai dan panjang
malai. Perlakuan G1 (70 g/m?) menghasilkan jumlah malai tertinggi dibanding perlakuan lainnya.
Sedangkan pada pemberian pupuk anorganik berpengaruh terhadap jumlah malai (P <0,05) akan
tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap panjang malai (P >0,05). Pemberian A3 (100%) secara
tunggal menghasilkan jumlah malai yang lebih rendah dibandingkan dengan saat dikombinasikan
dengan POG. Pemberian POG di perlakuan G1A3 (70 g/m?, 100%) cenderung menghasilkan
jumlah malai yang lebih banyak, jumlah gabah isi lebih tinggi dibandingkan dengan dengan
perlakuan lainnya. Artinya terdapat peran dari POG dalam mendorong pertumbuhan dan produksi
pada padi. Pemberian POG G1 (70 g/m?) dan pupuk anorganik mampu mencukupi kebutuhan unsur
hara padi, menyeimbangkan kondisi hara tanah sehingga lebih mudah diserap dan dimanfaatkan
padi untuk proses perkembangan.

Pembentukan malai menandai fase reproduktif padi yang memengaruhi ke hasil produksi.
Penelitian di Sub Sahara Afrika melaporkan keterbatasan produksi padi hanya dengan
menggunakan pemupukan dengan pupuk anorganik NPK, saat hara mikro seperti S, Zn, Cu, Mg,
Ca, B, Fe, dan Mn diaplikasikan dalam kombinasi dengan NPK mampu meningkatkan hasil panen
padi sebesar 20-70% di atas hasil panen yang hanya dengan pemberian NPK (Vanlauwe et al.,
2015). Sejalan dengan pendapat Murnita dan Taher (2021) bahwa kombinasi pupuk organik dengan
pupuk anorganik mampu meningkatkan produksi tanaman padi karena melengkapi hara makro dan
mikro yang dibutuhkan.

Perlakuan G1 (70 g/m?) dan G2 (140 g/m?) menghasilkan rata-rata tertinggi terhadap jumlah
gabah isi, persentase gabah isi, bobot kering gabah/rumpun, dan bobot 500 bulir gabah. Pemberian
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dosis POG yang lebih besar dapat berpengaruh terhadap produksi tanaman padi. Keberadaan unsur
makro N, P, dan K serta hara mikro pada POG mampu mencukupi unsur-unsur hara dalam tanah.
Sebagai contoh unsur N dibutuhkan untuk digunakan dalam aktivitas fotosintesis, unsur P mampu
mempercepat pemasakan biji dan meningkatkan persentase pembungaan sehingga berpengaruh
terhadap hasil produksi (Ambarita & Hariyono, 2017) sedangkan hara mikro seperti unsur nikel
pada POG juga berperan dalam pengisian biji (Kutman et al., 2013).

Tahap pengisian bulir padi merupakan tahap penting dalam menentukan kualitas produksi dari
padi. Dalam proses ini, hasil fotosintesis diangkut dari daun ke bulir padi dalam bentuk gula
terutama sukrosa yang membentuk pati melalui serangkaian reaksi enzimatik dan menimbun pati ini
di dalam bulir padi (Yang & Zhang, 2006). Karakteristik pengisian gabah tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor genetik, tetapi juga dipengaruhi oleh hara seperti N. Jumlah hara N yang tepat diserap
oleh padi mampu meningkatkan laju pengisian bulir padi (Jiang et al., 2016).

Perlakuan POG G2 (140 g/m?) berpengaruh terhadap bobot kering gabah/rumpun. Perlakuan
dosis berpengaruh nyata (P <0,05) dan menghasilkan bobot kering tertinggi . Perlakuan pupuk
anorganik A3 (100%) juga berpengaruh nyata (P <0,05). Penggunaan POG G2 (140 g/m?) mampu
menghasilkan bobot kering gabah/rumpun yang tidak berbeda dengan penggunaan pupuk anorganik
A3 (100%). Bobot kering sejalan dengan jumlah malai yang terbentuk. Penambahan POG dapat
meningkatkan kandungan unsur hara tanah yang dapat memengaruhi proses generatif pada tanaman.
Sesuai dengan penelitian Efrizal et al. (2019) pemberian pupuk organik dosis 9,72 g/plot
memberikan hasil tertinggi terhadap berat gabah kering. Penambahan pupuk organik dapat
mendukung perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah yang dapat memperbaiki kualitas lahan
dan menjaga ketersediaan unsur hara (Riyadi, 2012).

Kombinasi perlakuan G1A3 (70 g/m?, 100%) dan G2A3 (140 g/m? 100%) mampu
menghasilkan jumlah gabah isi, persentase gabah isi, bobot kering gabah, dan bobot 500 bulir lebih
tinggi dibanding perlakuan lainnya. Keberadaan hara mikro di dalam POG menjadi berperan
penting pada pertumbuhan dan produksi padi. Hara mikro sangat penting untuk metabolisme N dan
memiliki banyak interaksi dengan unsur hara makro lain (Ma et al., 2023). Pemberian N
mendukung serapan Zn dan Fe akar, transfer akar ke tunas, dan mobilisasi hara yang terjadi
(Kutman et al., 2011). Zn merupakan hara yang berfungsi sebagai kofaktor fungsional, struktural,
dan pengatur banyak enzim (Singh & Dwivedi, 2019). Tembaga (Cu) yang merupakan aktivator
enzim memainkan peran penting dalam penyerapan senyawa N dan secara tidak langsung berperan
dalam produksi klorofil, meningkatkan kandungan gula (Hénsch & Mendel, 2009), Besi (Fe)
mendorong pembentukan klorofil dan mekanisme enzim serta berperan dalam pembelahan dan
pertumbuhan sel (John et al., 2020). Hal ini menandakan penambahan POG pada pupuk anorganik
mampu meningkatkan produksi pada tanaman meskipun belum mengurangi penggunaan pupuk
anorganik.

Kombinasi perlakuan G2A1 (140 g/m?, 25%) memiliki kandungan klorofil a lebih tinggi
dibanding perlakuan lainnya. Hal ini menandakan penambahan POG dosis yang lebih besar (140
g/m?) dengan penggunaan pupuk anorganik dosis 25% dapat meningkatkan kandungan klorofil a.
Klorofil a sebagai pigmen utama dalam menyerap cahaya untuk proses fotosintesis (Martins et al.,
2023). Hara yang berperan dalam pembentukan klorofil adalah N yang diperlukan tanaman dalam
jumlah banyak sehingga dapat digunakan untuk menyusun protein dan asam amino serta lemak
(Hansch & Mendel, 2009). Penambahan POG dapat menambah kandungan unsur hara tanah
termasuk kandungan N total. Sintesis klorofil dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti cahaya,
karbohidrat, air, temperatur, faktor genetik dan unsur-unsur hara seperti N, P, Mg, Fe, Mn, Zn, S,
dan O (Song & Banyo, 2011).

Kandungan klorofil b dan klorofil total lebih besar pada perlakuan GOA1 (0 g/m?, 25%),
karena diduga tanaman masih dalam perkembangan fase generatif. Perlakuan dengan penambahan
POG menghasilkan produksi klorofil b dan klorofil total lebih rendah, karena tanaman sudah
mendekati fase panen. Umur panen pada tiap perlakuan bervariasi. Panen yang tercepat dilakukan
pada perlakuan dengan penambahan POG dan pupuk anorganik, sedangkan umur panen pada
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perlakuan tanpa POG lebih lambat. Hal ini yang menjadikan kandungan klorofil pada perlakuan
GOAZ1(0 g/m?, 25%) menjadi lebih tinggi.

SIMPULAN DAN SARAN

Pemberian POG meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman padi GMP 04. Kombinasi
antara POG dan pupuk anorganik berpengaruh nyata pada parameter jumlah gabah isi/malai, bobot
kering/rumpun dan bobot 500 bulir/rumpun. Perlakuan G1A3 (70 g/m?, 100%) menghasilkan ketiga
parameter tersebut lebih tinggi dari yang lainnya. Penambahan POG belum mampu mengurangi
penggunaan pupuk anorganik, namun dapat memaksimalkan pertumbuhan dan produksi padi GMP
04 pada dosis 70 g/m?.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, disarankan untuk melakukan pengujian lebih lanjut
terhadap dosis POG G1 (70 g/m?) menggunakan varietas padi unggul. Perlakuan yang diberikan
berupa kombinasi 50% pupuk anorganik dengan POG.
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